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Industgry will certainly have an impact on the logistics system, distribution, price fluctuations,
Fisheries supply and demand, marketing system and the vulnerability of the people’s lives.
Pandemic Based on tragedy of the Covid-19, fisheries industry always needs to implement risk
Disaster management, especially disaster risk mitigation to reduce impacts
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PENDAHULUAN

Wabah pandemic Covid-19 telah melanda semua Negara di dunia (FAO, 2020; Sebayang,
2020). Wabah Covid-19 lalu ternyata tidak hanya berdampak buruk pada sector kesehatan semata,
akan tetapi hampir semua sektor terkena imbasnya, diantaranya sektor ekonomi, pertanian
peternakan, dan perikanan (FAO, 2021; Oyenuga, 2021; Udampo et.al, 2021). Sektor perikanan yang
notabene merupakan prime mover perekonomian masyarakat di dunia berkembang, juga mengalami
hambatan dan kesulitan akibat Coivd-19 baik industry perikanan tangkap, akuakultur dan pengolahan
(Stokes et.al., 2020; Alam et.al., 2021). Hal ini dikarenakan adanya peratutan pembatasan gerak dan
penerapan “lockdown” di dunia atau Pembatasan Sosial Berskala Besara (PSBB) dan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM ) yang diterapkan di Indonesia (Sari et.al., 2020).

Pandemi Covid-19 yang datang tak terduga dan berkepanjangan waktunya secara mikro
tentunya membuat rantai pasok dan produksi mengalami gangguan, hingga pada akhirnya
produksinya menurun bahkan kebangkrutan usaha dan kesulitan ekonomi lainnya (Alam et.al., 2021).
Selain itu, juga terjadi gangguan distribusi dan penjualan serta penurunan konsumsi (Mitra et.al.
2022a; 2022b), serta pembudidaya ikan tidak dapat melanjutkan proses produksinya secara normal.

Sedangkan secara makro perdagangan internasional terhambat atau terhenti sebagai akibat
lockdown, semua terikat dengan hukum dan sebab akibatnya, rantai pasokan semua barang pangan
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menjadi terhambat. Industri perikanan, usaha kecil menengah, banyak tenaga kerja yang di PHK dan
akhirnya pendapatan semakin berkurang (Ahmed dan Azra, 2022).

Problematika pada saat pandemi lalu saat ini masih tersisakan, dan saat ini masih
membutuhkan mobilisasi sumberdaya dan input yang dapat mendorong pemulihan ekonomi di skctor
perikanan. Analisis problematika, alternatif solusi dan prioritas pemecahan masalah, strategi
pengembangan serta manajemen pengelolaannya senantiasa dibutuhkan oleh masyarakat, dunia
usaha dan dunia industry (DUDI). Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis strategi manajemen
perikanan pasca pandemic Covid-19 berdasarkan permasalahan-permasalahan yang dijumpai.

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah studi kepustakaan terkait problematika
manajemen perikanan pada masa pandemi COVID-19. Studi pustaka yang digunakan berasal dari
artikel jurnal baik nasional maupun internasional 5 (lima) tahun terakhir. Artikel jurnal yang berkaitan
dengan tema penulisan kemudian dianalisis secara mendalam dan disampaikan secara deskriptif
kualitatif. Pemahaman peta pemasalahan ditampilkan dalam bentuk gambar dan sitasinya. Artikel
jurnal diperoleh dengan mesin pencarian google scholar dan website atau laman jurnal. Artikel atau
literatur yang diperoleh, ditelaah dan dianalisis secara deskriptif.

Adapun landasan teori penulisan ini adalah bahwa wabah pandemi COVID-19 telah
memberikan dampak yang sangat luar biasa pada sektor perikanan dari hulu hingga hilir, baik
perikanan tangkap, akuakultur, pengolah dan pemasar. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan dan
langkah strategis dalam manajemen perikanan untuk kembali memulihkan dan meningkatkan
produktivitas sector perikanan ini di era new normal atau pasca pandemi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Akar permasalahan terhambatnya industry perikanan secara umum teridentifikasi ada 3 (tiga)
hal yaitu pertama, adanya pembatasan social:,kedua larangan perjalanan dan ketiga, larangan
perdagangan atau distribusi. Fenomena ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Gangguan dan dampak Covid-19 terhadap pasokan input terhadap produksi akuakultur
Sumber (Ahmed dan Azra 2022)

Turunan dari ketiga akar masalah tersebut tentunya akan berakibat pada system logistik,
distribusi, fluktuasi harga, suplai dan permintaan, system pemasaran serta kerentanan hidup
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masyarakat (Farrell et.al., 2021; Ferrer et.al., 2021; Fiorella et.al., 2021; Giannakis et.al., 2021, Love
et.al., 2021). Produk perikanan umumnya memiliki nilai nutrisi dan gizi bagi masyarakat, akan tetapi
memiliki karateristik mudah busuk (perishable) dan tidak tahan lama. Fasilitias pendingin yang tidak
tersedia berefek pada perubahan system rantai pemasaran yang pendek, utamanya pada tingkat
lokal.

Meskipun pandemi sudah berlalu, solusi yang efektif harus direncanakan, dikoordinasikan, ,
dan dilaksanakan secara berkelanjutan untuk kelangsungan hidup orang-orang yang bergantung pada
sector perikanan. Solusi baik berupa kebijakan, peraturan dan program senantiasa mendukung di
dalam upaya pemulihan kondisi ekonomi jangka panjang dan meningkatkan resiliensi atau ketahanan
sector perikanan terhadap guncangan dan tekanan di masa mendatang.

Sistem manajemen yang efisien harus diperkenalkan untuk mengatasi kebutuhan,
kesenjangan, dan masalah di sektor perikanan melalui penggunaan paket pemulihan ekonomi. Desain
dan implementasi paket kebijakan penyelamatan harus disesuaikan dengan kebutuhan lokal, dengan
tindakan pemulihan diprioritaskan untuk jangka pendek, menengah, dan panjang.

Berdasarakan permasalahan yang ada, dapat dirumuskan strategi manajemen perikanan
pasca Covid-19, diataranya yaitu :

1. Penguatan dukungan pemerintah untuk sector perikanan baik dari sisi regulasi dan investasi.
Dukungan pemerintah dalam pemberian kredit lunak dan pengembangan asuransi usaha
para nelayan dan pembudidaya ikan.

2. Peningkatan rantai pasok. Pemerintah perlu melakukan pembangunan rantai pasokan lokal,
diversifikasi saluran distribusi, dan sistem penyimpanan yang kuat serta menghubungkan
pasar baik local maupun global dari hasil tangkapan nelayan. Peran ini telah dibuat oleh
startup Aruna atau tepatnya PT Aruna Jaya Nuswantara. Pada tahun 2019 tercatat ada 5301
nelayan yang bergabung dan terus meningkat menjadi 26.000 nelayan pada tahun 2021
hingga pada tahun 2022 telah mencapai 40.000 nelayan.

3. Pengembangan sistem logistik terintegrasi baik termasuk penyimpanan, transportasi, dan
distribusi, untuk memperkuat rantai pasokan produk perikanan. Peran ini nampak sudah
dibangun oleh startup FishLog.

4. Diversifikasi Saluran Distribusi. Pengembangan saluran distribusi alternatif, seperti penjualan
langsung ke konsumen dan kemitraan dengan platform e-commerce dengan membuka toko
online di Shopee, Tokopedia, Tik_tok shop, dan atau di media sosial Instagram, Facebook
dan lainnya, untuk memperluas jangkauan pasar.

5. Digitalisasi dan Otomatisasi Penjualan dan Pembelian. Diperlukan penerapan teknologi
digital untuk transaksi non-tunai (Q-RIS, Shoppe Pay, Dana, Go-Pay dan lain-lain), penjualan
online,

6. Pengembangan Budidaya lkan Sistem Cerdas. Perubahan iklim dan pengalaman bencana
seperti pandemic senantiasa diperlukan penerapan sistem budidaya ikan cerdas berbasis
Internet of Things (loT), mengembangkan system big data, kecerdasan buatan dalam proses
usaha budidaya ikan seperti pemantauan kualitas air, automatic feeder, dan deteksi penyakit.

7. Pengembangan Inovasi Produk Olahan lkan. Mengingat produk perikanan bersifat mudah
busuk (perishable) diperlukan pengenalan, pengembangan dan pelatihan ragam produk
inovasi yang memiliki nilai tambah, mudah pengolahannya, dan lama daya simpannya seperti
produk ikan kaleng, ikan beku, abon ikan, ekado, nugget dan sebagainya. Dengan demikian
dapat meningkatkan daya simpan dan daya saing. Dengan menerapkan inovasi-inovasi
teknologi ini, industri perikanan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, daya saing, dan
ketahanan dalam menghadapi tantangan pasca pandemi COVID-19. Upaya-upaya ini juga
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat yang bergantung
pada sektor perikanan.
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CONCLUSION

Bencana pandemic Covid-19 telah berdampak pada kemunduran industry perikanan. Industri
perikanan senantiasa perlu menerapkan manajemen resiko utamanya mitigasi resiko bencana untuk
mengurangi dampak yang sangat buruk dan sebagai langkah strategis serta antisipatif dini.
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